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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang “organ 

pernapasan manusia” melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning di kelas V SDN 

Danau Ina Oesapa. Jeni penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V SDN Danau Ina Oesapa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
adalah: 1) Observasi, 2) Tes dan 3) Dokumentasi. Berdarakan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II dapat dilihat dai perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 
yaitu 36% siswa yang tuntas, pada siklus II yaitu: 84% siswa yang tuntas. Hal ini membuktikan 

terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 

 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Project Based Learning  

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki ketrampilan berpikir kiritis, kretif, 
kolaboratif dan komunkatif. Salah satu pendektan yang relevan untuk memenuhi tuntutan ini adalah 

model Project Based Learning (PjBL). Menurut Wundinger dan Qureshi (2020), Poject Based 

Learning  adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa secara aktif terlibat 
dalam merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek untuk menjawab pertanyaan atau 

memecahkan masalah dunia nyata. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tapi 

juga mengembangkan ketrampilan kolaborasi, pemaecahan masalah, terutama dalam mata pelajaran 

yang memeralukan eksplorasi mendalam seperti Ilmu Penegetahuan Alam (Basuki & Nuraini, 2021). 
Pembelajaran ideal dalam konteks Sekolah Dasar seharusnya memberikan pengalaman belajar 

yang holistik, menarik dan relvan dengan kehidupan peserta didik. Pembelajaran IPA di sekolah dasar 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep ilmiah, termasuk sistem organ 
pernapsan manusia, secara mendalam dan aplikatif. Peserta didik diharapkan mampu mengaitkan 

konsep ini dengan kehidupan sehari-hari, seperti pentingnya menjaga kesehatan paru-paru. Guru 

berepan sebagai fasilitator yang mendukung peserta didik dalam mengekplorasi konsep-konsep IPA 
memaluimetode interaktif dan inovatif, serta project based laraning, yang memadukan teori dnegan 

prktik sehingga pembelajaran menjadi lebih menaik dan efektif ( Thomas, 2020) 

Namun, realitas pembelajaran IPA di kelas V SDN Danau Ina masih didominasi oleh 

pendekatan konvesional, dimana guru berperan sebagai pusat informasi. Akibatnya, keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran rendah, pemehaman konsep IPA kurang optimal, dan hasil 

belajar belum memuaskan. Berdarkan data ujian tengah semester, hanya 40% peserta didik yang 

mencapai nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sementara sisanya belum 
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tuntas. Selain itu, peserta didik mengalami kesulitas dalam mengaitkan materi pembelajaran dnegan 

kehidupan sehari-hari, khususnya pada konsep organ pernapasan manusia. Rendahnya penerapan 

model pembelajaran inovatif seperti Project Based Lerning menjadi salah satu penyebab utama 

permasalahn tersebut (Santoso et al.,2021). 
Penerapan model PjBL menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat aktif terlibat dalam proyek-proyek yang relevan, misalnya 

membuat model organ pernapasan manusia dari bahan daur ulang atau melakukan eksperimen 
sederhana untuk memenuhi fungsi paru-paru (Rahmawati et al.,2021). Penelitian Haryono et al. 

(2022) menunjukan bahwa implementasi PjBL dalam pembelajaan IPA dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik hingga 75% seklaigus mengembangkan ketrampilan berpikir kritis 
dan kolaboratif. Selain itu, integrasi PjBL dengan kontesk lokal, seperti ekplorasi dampak polusi 

udara terhadap sistem pernapasan manusia membuat pembelajaran lebih bermakna dan kontektual 

(Windani & Santoso, 2023). 

Penelitian mengenai penerapan project Based learning dalam pembelajaran IPA selama lima 
tahun terakhir menunjukan hasil positif, seperti peningkatan ketrampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik (Rahmawati et al., 2021; Haryono et al.,2022). Namun, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada tingkat sekolah menengah, sementara penerapan model project based leraning di 
sekolah dasar, khususnya pada materi organ pernapasan manusia belum banyak dikaji. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersbut dengan mengembangkan model project 

based learning yang terintegrasi dengan konteks lokal, sehingga lebih relevan dengan kebutuhan 
peserta didik di SDN Danau Ina Oesapa. Diharapkan, penelitian ini dapat memperkaya literatur dan 

memberikan panduan praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran IPA yang inovatif dan efektfi. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (clasroom action research). Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 24 April dan 5 Mei 2025. Objek dari penelitian ini yaitu peningkatan hasil 

belajar siswa pada meti organ pernapasan manusai di kelas V SDN Danau Ina Oesapa T.A 
2024/2025. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Danau Ina Oesapa dengan jumlah 

25 orang terdiri dari 9 laki-laki dan 15 siswa perempuan. Alasan peneliti memilih peserta didik kelas 

V karena peneliti menemukan masalah tentang hasil belajar di kelas tersebut. Alur penelitian PTK 

dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang dikenal dengan istilah siklus (daur). Siklus dalam PTK 
meliputi 4 tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan 

reflekasi (reflecting). Keempat tahapan tersebut merupakan siklus (daur), sehingga setiap tahap akan 

selalu berulang kembali. Hasil refleksi dai siklus sebelumnya yang telah dilakukan akan digunakan 
untuk merevisi rencana atau penyusunan perencanaan berikutnya, jika ternya tindakan yang dilakukan 

beulm berhasil mempeprbaiki proses pembelajaran atau belum behasil memecahkan masalah yang 

menjadu kerisauan guru (Daryanto 2018:23-24) 

 
Gambar 1 Bagan Siklus  
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Instrumen Pengumpulan Data untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pmbelajaran 

Project Based Learning peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan lembar 

observasi dan tes. Teknik analisis Data: observasi, tes untuk menetahui peningkatan hasil belajar 

siswa secara individu untuk siswa dan guru dilakukan dengan menggunakan perhitungan sebagai 
beikut:  

Instrumen Pengumpulan Data Untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran 

jigsaw peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi tes. Teknik 
Analisis Data: observasi, tes untuk mengetahui peningkatakan hasil belajar siswa secara individu 

untuk siswa dan guru dilakukan dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

a. Data Observasi 
Data hasil observasi analisis dengan mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru selama 

pembelajaran berlangsung dengan rumus :  

𝑁 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝓍 100 

Keterangan :  

N = Nilai akhir 
b. Analisis Data Hasil Tes 

1) Nilai Ketuntasan Individual 

Penilaian yang digunakan adalah skor mentah yang didapat siswa dibagi dengan skor 
maksimum ideal dari tes tersebut kemudian dikali 100. 

𝑁 =
∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

c. Nilai Rata-Rata Kelas 

𝑋 =
∑x

∑𝑛
  

Keterangan :    𝑋 ̅= Nilai rata-rata 

∑x = Jumlah nilai seluruh siswa 
∑n = Jumlah siswa 

d. Nilai Persentase Ketentusan Belajar 

𝑃 =
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Indikator keberhasilan untuk aktivitas dan hasil belajar siswa secara klasikal adalah 80%. Jika 
rata-rata aktivitas dan hasil belajar siswa telah mencapai ≥ 80% berarti hasil belajar siswa sudah 

barhasil. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Observasi Guru 

Kriteria observasi dalam konteks keterampilan guru merujuk pada aspek-aspek yang dinilai 

untuk menilai efektivitas dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Obsevasi ketrampilan 
guru dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi ini dilakukan oleh wali 

kelas VA. Hasil yang diperoleh dari tahapan observsi dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 1. Obbservasi Aktvitas Guru 

Siklus Jumlah Keseluruhan Nilai Kategori 

Siklus I 53 58 Cukup 

Siklus II 80 87 Sangat Baik 

  

 Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil observasi guru pada siklus I belum mencapai 
indikator keberhasilan dengan perolehan nilai 57,60 dan jumlah skor yang diperoleh sebanyak 53 

daari total skor 92. Dari hasil observasi yang telah dilakukan maka penliti akan berusaha melanjutkan 

perbaikan pada siklus II.  
Diketahui hasil observasi guru pada siklus II diperoleh jumlah skor keseluruhan 80 dengan nilai 
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87 termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dari hasil pengamatan tesebut menunjukan bahwa siswa 

kelas V SDN Danau Ina Oesapa sudah mengalami peningkatan dalam pembelajaran, maka peneliti 

akan berkolaborasi dengan guru agar siswa terus mempertahankan keeaktifan dalam pembelajaran. 

Berdarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II padas setiap pertemuan 
mengalami peningkatan dengan hasil jumlah keseluruhan yang tercapai dengan nilai 58 pada siklus I, 

sedangkan siklus II mengalami peningkatan hingga jumlah keseluruhan yang dicapai dengan nilai 87. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

.   
Diagram 1. Perbandingan Hasil Observasi Guru Siklus I dan II 

b. Hasil Observasi Siswa 
Observasi aktivitas siswa pada pembelajaran IPA materi Organ pernapasan manusia 

dilaksanakan berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan. Kegiatan observasi dilakuakan oleh 

teman sejawat peneliti. Hasil yang diperoleh dari tahapan observasi dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus Jumlah Keseluruhan Nilai Kategori 

Siklus I 1693 68 Cukup 

Siklus II 2171 87 Sangat Baik 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan rata-rata nilai 68, dengan sebagian 
besar siswa belum aktif dalam pembelajaran Project Based Learning. Meskipun mayoritas siswa 

mampu menentukan proyek, menjelaskan tujuan, dan menyusun jadwal, masih terdapat kekurangan 

dalam partisipasi diskusi, fokus saat pengerjaan, dan penerimaan masukan, sehingga diperlukan 
peningkatan keterlibatan dan sikap proaktif pada siklus berikutnya. 

Pada siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 87 dengan kriteria aktivitas sangat baik. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa kelas VA SD Negeri Danau Ina Oesapa telah mengalami 

kemajuan dalam pembelajaran, sehingga peneliti akan berkolaborasi dengan guru untuk 
mempertahankan keaktifan siswa dalam proses belajar. 

c. Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 

1) Penjelasan Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Peneliti memberikan petunjuk dalam mengerjakan soal, setelah semua siswa selesai 

mengerjakan soal, peneliti meminta untuk mengumpulkan lembar tes yang telah diisi oleh siswa. 

Mengetahui peningkatan belajar siswa pada siklus I, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 

Nilai Jumlah Siswa Kriteria Persentase Jumlah 

Siswa  

>70 9 Tuntas 36% 

<70 16 Tidak Tuntas 40% 

Jumlah 25  100% 

Tabel 3 dapat diketahui dari 25 siswa yaang mengikuti tes, maka terdapat 9 siswa 36% yang 

mendapat nilai tuntas dan sebanyak 16 siswa 64% yang mendapat nilai tuntas, rata-rata nilai siswa 
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yang diperoleh pada siklus I adalah 66,16. Berdasarkan tabel di atas diperoleh persentase ketuntasan 

masih 36%, sehingga peneliti perlu untuk meingkatkan ketuntasan hasil belajar dengan cara 

melakukan siklus II.  

2) Penjelasan Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Peneliti memberikan petunjuk dalam mengerjakan soal, setelah semua siswa selesai 

mengerjakan soal, peneliti meminta untuk mengumpulkan lembar tes yang telah diisi oleh sisw. 

Mengetahui peningkatn hasil belajar siswa pada siklus II, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

Nilai Jumlah Siswa Kriteria Persentase Jumlah 

Siswa 

>70 21 Tuntas 84% 

<70 4 Tidak Tuntas 16% 

Jumlah 25  100% 

Tabel 4 dapat diketahui dari 25 siswa yang mengikuti tes, maka dapat 21 siswa 84% yang 

mendapat nilai tuntas dan sebanyak 4 siswa 16% yang mendapat nilai tidak tuntas, rata-rata nilai 
siswa yang diperoleh pada siklus II adalah 81. Berdasarkan tabel 4 dipeeoleh persentase ketuntasan 

siswa 84%, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan Siklus II. Hal ini menunjukan 

bahwa pembelajaran materi organ pernapasan manusia dengan menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN Danau Ina Oesapa 

selama proses pembelajarn.pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah memenuhi keriteria 

ketuntasan belajar yang telah ditetapkan yaitu 84% dari jumlah seluruh siswa sudah tuntas belajar 

sehingga penelitian tindakan kelas ini diberhentikan pada siklus II. 

Tabel 5. Hasil Perbandingan Tes Soal Siklus I dan Siklus II 

Siklus  Jumlah Persentase 

Siklus I 1654 36% 

Siklus II 2025 84% 

 

 
Diagram 1. Hasil Perbandingan Tes Soal Siklus I dan Siklus II 

Tabel dan grafik di atas menjelaskan selama pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning hasil belajar siswa meningkat. Hal itu dapat dilihat dari 

ketuntasan belajar dimana Kriteria Ketrecapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. Peningkatan 
siswa yang tuntas belajar dari siklus I ke siklus II 48%.  

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar melalui model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPA tentang organ pernapasan 
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manusia di kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning mulai diimplementasikan dengan 

berbagai tahapan yang terstruktur, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, hingga refleksi. 

Dalam pelaksanaan, siswa diajak aktif melalui pengerjaan proyek pembuatan alat peraga sistem 
pernapasan manusia yang memanfaatkan bahan sederhana. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep secara konkret dan aplikatif. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa 

keterampilan guru dalam memotivasi siswa, memberikan bimbingan, serta mengelola diskusi masih 
perlu perbaikan. Aktivitas siswa juga belum optimal, dengan rata-rata nilai observasi aktivitas sebesar 

68 dan ketuntasan belajar baru mencapai 36%. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada 

peningkatan dari pra-siklus, penerapan PjBL pada siklus I belum sepenuhnya efektif. Kondisi ini 
konsisten dengan hasil penelitian oleh Putra dan Wulandari (2021) yang menyebutkan bahwa 

keberhasilan PjBL sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan 

memfasilitasi siswa secara aktif. 

Refleksi dari siklus I menghasilkan beberapa rencana tindak lanjut yang fokus pada 
peningkatan motivasi siswa, pemberian apersepsi yang relevan, pengelolaan diskusi yang lebih baik, 

serta peningkatan kemampuan guru dalam memberikan umpan balik dan bimbingan selama proses 

pengerjaan proyek. Perbaikan ini dilakukan untuk mengatasi kelemahan yang ditemukan dan 
memaksimalkan potensi model pembelajaran PjBL. 

Pada siklus II, setelah perbaikan diterapkan, hasil observasi menunjukkan peningkatan yang 

signifikan baik pada keterampilan guru maupun aktivitas siswa. Skor observasi keterampilan guru 
meningkat menjadi 86,95 dengan kriteria sangat baik, menunjukkan bahwa guru telah mampu 

mengelola pembelajaran dengan lebih efektif sesuai model PjBL. Aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan dengan rata-rata nilai observasi sebesar 87, yang menandakan partisipasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sudah sangat baik. Hal ini berdampak positif pada hasil belajar, dimana 
84% siswa telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di atas 70, melebihi indikator keberhasilan 

yang ditetapkan sebesar 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi organ pernapasan manusia secara signifikan. 
Keberhasilan siklus II ini sesuai dengan temuan penelitian terdahulu oleh Rahmawati (2019) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi IPA. Selain itu, penelitian oleh 

Hidayat dan Sari (2022) juga mendukung bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi organ pernapasan 
manusia secara signifikan. Meskipun pada awalnya terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan, 

perbaikan yang dilakukan pada siklus II berhasil mengatasi hambatan tersebut sehingga tercapai hasil 

yang optimal. Hal ini menegaskan pentingnya peran guru dalam mengelola pembelajaran berbasis 
proyek serta kebutuhan untuk terus melakukan refleksi dan perbaikan dalam proses pembelajaran agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan model 

pembelajaran IPA yang lebih efektif dan menarik, khususnya dalam konteks pembelajaran materi 
organ pernapasan manusia di tingkat sekolah dasar. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan 

keterampilan dalam menerapkan model pembelajaran inovatif seperti PjBL untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan. 
 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar melalui model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPA tentang organ pernapasan 

manusia di kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa. Penerapan PjBL dilakukan secara bertahap mulai 

dari perencanaan hingga refleksi, dengan fokus pada keterlibatan aktif siswa melalui pembuatan alat 

peraga sistem pernapasan menggunakan bahan sederhana. Meskipun pada siklus I terdapat kendala 
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seperti keterampilan guru dalam memotivasi dan mengelola diskusi yang belum optimal serta aktivitas 

siswa yang masih rendah dengan rata-rata nilai 68 dan ketuntasan belajar 36%, perbaikan dilakukan 

dengan meningkatkan motivasi siswa, pengelolaan diskusi, dan kemampuan guru dalam memberikan 

bimbingan. Pada siklus II, setelah perbaikan diterapkan, terjadi peningkatan signifikan pada 
keterampilan guru dan aktivitas siswa yang berdampak positif pada hasil belajar, dimana 84% siswa 

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di atas 70. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning pada 
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Danau Ina Oesapa telah berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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